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RINGKASAN

RISKY SOPYANSAH. Analisis Pendapatan Usaha Pembuatan Tempe
Kelurahan Bandar Raya Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru (Studi Kasus:
Usaha Tempe Bapak Yono). Dibimbing oleh RINI NIZAR dan ANTO
ARIYANTO

Pendapatan usaha tempe sangat tergantung dari penjualan dan biaya
produksi. Harga jual tempe yang murah dan biaya bahan baku yang naik
mempengaruhi efisiensi usaha tempe. Untuk meningkatkan produksi tempe,
diperlukan beberapa faktor pendukung yang dapat membantu proses produksi
seperti tenaga kerja, bahan baku dan modal. Agar didapatkan kelangsungan dari
sebuah usaha maka diperlukan pendapatan yang mendukung, hal ini dapat
diperoleh dengan koneksi antara pemilik usaha dan distributor. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan usaha pembuatan tempe
Bapak Yono di Kelurahan Bandar Raya Kecamatan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru.

Jenis data yang dikumpulan dalam penulisan ini adalah data primer dan
data sekunder. Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif dan analisis pendapatan.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan pendapatan selama
proses produksi tempe Bapak Yono sebesar Rp.9.842.448 rata-rata perbulan
Dimana dengan total penerimaan sebesar Rp.43.335.000 dan total biaya sebesar
Rp.33.492.552. Berdasarkan hasil perhitungan R/C Ratio adalah sebesar 1,29. Hal
ini berarti pelaku usaha tempe bapak yono akan mendapatkan penerimaan sebesar
Rp 1,29 untuk setiap 1 rupiah yang dikeluarkan. Dimana usaha tersebut sudah
layak dijalankan

Kata Kunci: Tempe, Agroindustri, Pendapatan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tempe merupakan makanan tradisional yang dihasilkan dari fermentasi
biji kedelai atau beberapa bahan lainnya. Fermentasi menggunakan beberapa jenis
kapang (jamur) Rhizopus, seperti Rhizopus oligosporus, Rhizopus oryzae,
Rhizopusstolonifer dan beberapa jenis kapang Rhizopus lainnya (PUSIDO,2012).
Dimana pada proses fermentasi akan terjadi hidrolisis senyawa-senyawa
kompleks menjadi sederhana, sehinga baik untuk dicerna. Tempe merupakan
makanan yang kaya akan serat pangan, kalsium, vitamin B dan zat besi (Cahyadi
2017).

Sektor industri di Indonesia memiliki peran penting terhadap
perekonomian nasional, oleh sebab itu industrialisasi merupakan agenda utama
yang harus dijalankan pemerintah sebagai upaya untuk peningkatan perekonomian
nasional dan daerah. Strategi dan kebijakan pembangunan sektor industri harus
tetap dilakukan bersama dengan sektor-sektor dan bidang-bidang lain dalam ruang
lingkup strategis pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia (Dumairy,2018).

Industri tempe pada dasarnya banyak dikelola dalam bentuk industri
rumah tangga, sehingga perkembangannya selalu dihadapkan dengan
permasalahan yang menyangkut bahan baku yaitu kedelai, ketersediaan dan
kualitas faktor produksi, tingkat keuntungan, pemasaran serta permodalan.
Dengan permasalahan tersebut umumnya Industri tempe memiliki peran yang
sangat besar didalam usaha pemerataan kesempatan kerja, kesempatan usaha dan
peningkatan pendapatan Menurut (Ambarwati, 2015).

Hariyanto (2011) Menyatakan dengan adanya tempe dan kandungan gizi
yang dimilikinya, serta harga yang sangat terjangkau, menyelamatkan masyarakat
miskin dari malgizi (malnutrition).

Industri kecil yang masih berkembang di kota pekanbaru salah satunya
adalah usaha tempe. Nilai tambah produk tempe yang bermacam-macam
membuat usaha tempe masih bertahan. Menurut Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Pekanbaru dalam Ningsih (2017) menyebutkan terdapat 37
industri tempe yang telah berkembang sejak 2012.



Pendapatan usaha tempe sangat tergantung dari penjualan dan biaya
produksi. Harga jual tempe yang murah dan biaya bahan baku yang naik
mempengaruhi efisiensi usaha tempe. Untuk meningkatkan produksi tempe,
diperlukan beberapa faktor pendukung yang dapat membantu proses produksi
seperti tenaga kerja, bahan baku dan modal. Agar didapatkan kelangsungan dari
sebuah usaha maka diperlukan pendapatan yang mendukung, hal ini dapat
diperoleh dengan koneksi antara pemilik usaha dan distributor (pedagang grosir
atau pengecer).

Tempe pak yono telah berdiri sejak tahun 2001, meski sudah berdiri 20
tahunan tempe pak yono hanya populer di sekitar kecamatan payung sekaki.
Kepopuleran tempe pak yono tidak langsung menuju konsumen yang
mengkonsumsi namun nama tempe pak yono besar di kalangan distributor
(pedagang grosir atau pengecer) yang akan mengolah produk tempe lalu di
pasarkan kembali ke masyarakat.

Oleh karena itu sebuah penguraian atau analisis akan sebuah usaha
diperlukan untuk mengetahui langkah yang dilakukan pengusaha tempe agar
usahanya dapat terus berkelanjutan dan tetap mendapatkan keuntungan
sebagaimana tujuan normatif orang orang dalam berbisnis.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka yang menjadi
permasalahan yang akan dikaji Pendapatan Usaha Pembuatan Tempe Bapak Yono
di Kelurahan Bandar Raya Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan

usaha pembuatan tempe Bapak Yono di Kelurahan Bandar Raya Kecamatan

Payung Sekaki Kota Pekanbaru.



1.4.Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui proses produksi
tempe sekaligus memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan
ilmu yang di dapat selama kuliah.

2 Untuk pihak tempe bapak yono, dapat menjadi bahan masukan yang
bermanfaat untuk meningkatkan keuntungan dalam berusaha.

3 Bagi pihak lain, diharapkan dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan

serta dapat dijadikan acuan dan informasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian sebelumnya dapat dinyatakan kesimpulannya
bahwa :
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan Bandar Raya

Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru milik Bapak Yono rata-rata
Total Biaya sebesar Rp. 33.492.552 Perbulan dengan Penerimaan sebesar
Rp. 43.335.000 Perbulan dan rata-rata Pendapatan sebesar Rp.
9.842.448.

2. Untuk melihat kelayakan usaha dapat dihitung dengan menggunakan
rumus Return Cost Ratio (R/C) dimana untuk menghitung R/C dilakukan
membagi antara penerimaan yang diterima oleh pengusaha tempe dengan
biaya yang dikeluarkan oleh responden untuk usaha. Jika didapat hasil R/C
lebih besar dari 1, maka usaha sudah layak untuk dijalankan, akan tetapi
jika R/C lebih kecil dari 1, maka usahatani tidak layak untuk dijalankan.
Berdasarkan hasil perhitungan R/C adalah sebesar 1,29. Hal ini berarti
pelaku usaha tempe pak yono akan mendapatkan penerimaan sebesar Rp
1,20 untuk setiap 1 rupiah yang dikeluarkan. untuk usaha tempe sudah
dikatakan layak karena R/C ratio yang diperoleh 1,29 > 1.
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil uraian diatas penulis memberi saran bagi para

pengusaha tempe terkhusunya di Kelurahan Bandar Raya Kecamatan Payung
Sekaki Kota Pekanbaru.

1. Kepada pelaku usaha tempe disarankan untuk meningkatkan produksinya
sesuai dengan permintaan pasar, karena dari hasil penelitian diketahui
bahwa semakin banyak jumlah produksi tempe/tahun, maka pendapatan
tempe akan meningkat

2. Kepada pelaku usaha tempe sebaiknya dalam pengolahan kedelai menjadi
tempe dapat memanfaatkan limbah sisa hasil pengolahan tempe dengan
cara menjual kembali karena masih bisa dijadikan pakan ternak, sehingga
nantinya akan menerima pendapatan lebih dari hasil penjualan sisa limbah.

3. Kepada pemerintah disarankan untuk membantu mengembangkan UKM
masyarakat, salah satunya dengan memberikan bantuan modal usaha dan
mendirikan koperasi untuk penyediaan input agroindustri tempe sehingga
masalah kekurangan modal dan tingginya harga bahan baku pada kurun
waktu tertentu tidak menjadi kendala dalam pengembangan usaha agro

industri tempe.
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